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ABSTRACT 

 

Background: Staphylococcus aureus bacteria is one of the floras that exists inside 

the oral cavity. The presence of Staphylococcus aureus in the oral cavity is 

important to maintain oral health and prevent periodontal disease. 

Staphylococcus aureus bacteria can turn into pathogens due to predisposing 

factors that cause dental and oral disease, one of which is dental calculus. Dental 

calculus is formed because of the deposition of food scraps with saliva and germs, 

which in turn will calcify and eventually become hard. Aims: To find out the 

Staphylococcus aureus bacteria in the oral cavity of college students with dental 

calculus at the Department of Technology Medical Laboratory of Health 

Polytechnic Denpasar. Methods: The type of research used is descriptive 

quantitative. The research subjects consisted of 20 college students with dental 

calculus. Samples were taken by oral swab and followed by culture to MSA, 

catalase and coagulase tests to obtain Staphylococcus aureus bacteria. Results: 4 

samples (20%) identified Staphylococcus aureus bacteria and 16 samples (80%) 

showed negative results. Conclusion: Staphylococcus aureus be found in the oral 

cavity of college student with dental calculus. 

 

 

Keyword: Oral Cavity, Dental Calculus, College Student, Identification of 

Staphylococcus  aureus 
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DENPASAR 
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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Salah satu flora normal yang terdapat di dalam rongga mulut 

adalah bakteri Staphylococcus aureus. Keberadaan Staphylococcus aureus di 

rongga mulut penting untuk menjaga kesehatan rongga mulut dan mencegah 

terjadinya penyakit periodontal. Bakteri Staphylococcus aureus dapat berubah 

menjadi patogen karena terjadi faktor predisposisi sehingga menimbulkan 

penyakit gigi dan mulut salah satunya karang gigi. Karang gigi terbentuk karena 

adanya pengendapan sisa makanan dengan air ludah dan kuman, yang selanjutnya 

akan terjadi proses pengapuran dan lama-kelamaan menjadi keras. Tujuan: Untuk 

mengetahui bakteri Staphylococcus aureus pada rongga mulut mahasiswa dengan 

karang gigi di Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes 

Denpasar. Metode: Jenis penelitian ysng digunakan deskriptif kuantitatif. Subjek 

penelitian terdiri dari 20 orang mahasiswa dengan karang gigi. Sampel diambil 

dengan cara swab rongga mulut dan dilanjutkan dengan kultur ke MSA, uji 

katalase dan koagulase  untuk mendapatkan bakteri Staphylococcus aureus. Hasil: 

Sebanyak 4 sampel (20%) teridentifikasi bakteri Staphylococcus aureus dan 16 

sampel (80%) menunjukkan hasil negatif. Simpulan: Terdapat bakteri 

Staphylococcus aureus pada rongga mulut mahasiswa dengan karang gigi.  

 

 

Kata kunci : Rongga Mulut, Karang Gigi, Mahasiswa, Identifikasi Staphylococcus  

  aureus 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

Mulut merupakan pintu gerbang masuknya kuman dan bakteri sehingga 

dapat mengganggu kesehatan organ tubuh lainnya.Rongga mulut mengandung 

berbagai macam komunitas bakteri yang berlimpah dan kompleks yang secara 

normal menghuni bagian-bagian atau permukaan yang berbeda dari rongga mulut. 

Flora normal dalam rongga mulut terdiri dari Streptococcus mutans, 

Staphylococcus aureus, Lactobacillus sp., dan Pseudomonas aeroginosa. 

Meskipun sebagai flora normal, namun pada keadaan tertentu bakteri-bakteri 

tersebut dapat berubah menjadi patogen karena dipengaruhi oleh beberapa faktor 

salah satunyakebersihan rongga mulut yang kurang. Salah satu infeksi gigi pada 

rongga mulut adalah karang gigi. Karang gigi terbentuk karena adanya 

pengendapan sisa makanan dengan air ludah dan kuman, yang selanjutnya akan 

terjadi proses pengapuran yang lama-kelamaan menjadi keras. Salah satu bakteri 

yang dapat menyebabkan terbentuknya karang gigi adalah Staphylococcus aureus. 

Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri penyebab penyakit infeksi di 

rongga mulut. Penyakit infeksi tersebut memiliki karakteristik seperti nekrosis, 

peradangan, dan pembentukan abses. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bakteri 

Staphylococcus aureus pada sampel swab rongga mulut mahasiswa dengan 

karang gigi di jurusan TLM Poltekkes Kemenkes Denpasar. Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan dalam 
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kurun waktu Januari-Mei 2020 terhadap dua puluh sampel swab rongga mulut 

mahasiswa dengan karang gigi yang di ambil di jurusan TLM. Sampel swab 

kemudian diperiksa di laboratorium bakteriologi jurusan TLM Poltekkes 

Kemenkes Denpasar. Hasil yang diperoleh kemudian dikelompokkan, diolah dan 

disajikan dalam bentuk tabel dan  dibahas dalam bentuk narasi. 

Hasil penelitian identifikasi Staphylococcus aureus menunjukkan 4 

sampel positif (20%) Staphylococcus aureus dari 20 sampel yang telah dilakukan 

analisis, sedangkan hasil negatif sebanyak 16 sampel (80%). Dari hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat bakteri Staphylococcus aureus pada 

rongga mulut dengan karang gigi. Untuk mencegah terbentuknya karang gigi dan 

penyakit infeksi mulut oleh bakteri, mahasiswa senantiasa selalu menjaga 

kebersihan rongga mulut dengan menggosok gigi secara teratur, serta secara rutin 

membersihkan karang gigi ke dokter gigi 

 

Daftar bacaan: 48 (tahun 2010-tahun 2019) 
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